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TIPOLOGI SALURAN PADA RAWA LEBAK

DI KELURAHAN MARIANA ILIR

KECAMATAN BANYUASIN I KABUPATEN BANYUASIN

Ringkasan
Pengembangan daerah dataran rendah atau sering di sebut sebagai daerah rawa lebak di daerah Sumatera Selatan terus dilaksanakan, khususnya perubahan untuk kegiatan perumahan atau industri, sedangkan daerah rawa lebak untuk dijadikan lahan pertanian nampaknya sangat sulit akibatnya banyak lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan untuk dijadikan lahan pertanian, hal ini juga tidak terkecuali di Kabuapten Banyuasin, yang saat ini banyak memiliki lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan.

Dalam rangka memanfaatkan rawa lebak “tidur” ini, diperlukan analisis sistem pemanfaatan lahan yang selama ini “tidur” atau tidak termanfaatkan diperlukan kajian tentang besaran lahan rawa lebak, kondisi air tampungan pada daerah rawa lebak termasuk didalamnya kondisi air tanah termasuk kondisi groundwater storage, serta besaran debit banjir pada luasan daerah aliran sungai yang ada, karakteristik jenis tanah yang ada pada lahan rawa lebak tersebut.

Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir yang terletak pada kordinat  20 58i 11,3ii LS dan  104052i20,8ii BT, suhu maksimum antara  29-32 ° C, suhu minimum 21-22 ° C dan kelembaban antara 84-89%. Curah hujan yang diperoleh dari metode distribusi Normal dengan ulang 10 tahun adalah 304.03 mm, dengan intensitas 99,564 mm/jam, besarnya debit banjir rencana untuk kala ulang 10 tahun, sebesar Q​banjir ​ 2,076 m³/detik, Temperatur di dalam air lebak didapat sebesar 27,2 C0, total suspended sediment (TSS) sebesar 21,3 mg/l, nilai pH sebesar 4,16 mg/l, muka air tertinggi di  Sungai Kundur sebesat 2,05 m, air terendah setinggi 0,75 m, lahan rawa ini masuk dalam kategori B, dimana kondisi lebak dangkal dengan tinggi genangan air (20 – 30 cm) untuk permukiman penduduk, lebak sedang dengan genangan ( 30 – 50 cm) untuk persawahan, pertanian, lebak dalam dengan tinggi genangan ( 50 – 80 cm) berada pada bantaran sungai, diperuntukan kegiatan perikanan.
kata kunci:  rawa, tanah, air, saluran. 

PRAKATA

Alhamdulillah, laporan kemajuan penelitian Hibah Bersaing ini dapat diselesaikan dengan baik dan disusun berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi tahun 2014.

 
Penelitian Hibah Bersaing lanjutan tahun 2016 ini berjudul ; Tipologi Saluran Pada Rawa Lebak Di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin, dimana pada kelurahan tersebut terdapat lahan rawa lebak “tidur” yang belum termanfaatkan sebagaimana peruntukannya.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Daerah rawa di Indonesia sangat potensial dan tersebar di 5 pulau besar Indonesia yaitu di Sumatera , Jawa, Kalimantan,  Sulawesi  dan  Irian Jaya, dalam Eddy Harsono, 2011, Rawa di Indonesia meliputi ± 17% dari luas daratan di Indonesia yaitu ± 33.393.570 ha yang terdiri dari rawa lebak ± 13.296.770 ha dan luas rawa pasang surut  ± 20.096.800 ha. 
Berikut ini peta luasan lahan rawa di Indonesia yang telah direklamasi dan belum direklamasi, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta. Daerah rawa sebagai salah satu sumber daya air, merupakan potensi yang harus dikelola dan memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Rawa mempunyai nilai geostrategis dalam mendukung pengembangan wilayah.  Sejalan dengan semakin meningkatnya pemanfaatan rawa dan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan, maka perlu dilakukan pengelolaan dan pengembangan rawa yang berwawasan lingkungan hidup agar diperoleh manfaat secara berkelanjutan.

Daerah rawa lebak merupakan daerah yang mempunyai topografi yang relatif datar, terletak dekat dengan permukiman warga dan  terbentuk secara alamiah yang hanya dipengaruhi oleh curah hujan atahu musim hujan. 


Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan oleh Direktorat Rawa dan Pantai Ditjen Sumber Daya Air tahun 2006, melalui studi-studi inventarisasi data daerah rawa wilayah barat dan wilayah timur, diperoleh kesimpulan bahwa dari total luasan daerah rawa yang telah direklamasi 1,8 juta ha tersebut terdapat 0,8 juta ha lahan rawa yang terlantar atau lahan tidur. Lahan terlantar tersebut disebabkan oleh berbagai hal antara lain jaringan tata air yang ada kurang optimal dalam memberikan fungsinya dalam pengelolaan air, karena sistem aliran yang ada belum sesuai. 

Potensi dan pengembangan daerah rawa di Sumatera Selatan terdiri dari rawa pasang surut seluas 455.949 ha, sudah dikembangkan atau direklamasi seluas 430.121 ha, pemanfaatannya untuk sawah 182.763 ha, kebun 56.934 ha, tambak 7.946 ha, keperluan lainnya 95.504 ha dan yang belum dimanfaatkan 86.974 ha. Sedangkan rawa lebak 157.846 ha, sudah direklamasi 120.685 ha, pemanfaatannya untuk sawah 48.782, kebun 1.500 ha, keperluan lainnya 23.339 ha dan yang belum dimanfaatkan 47.046 ha, menurut Eddy Harsono, 2011.
Berkenaan dengan kondisi diatas, maka perlu adanya pengelolaan sistem penataan air daerah rawa lebak dengan memperhatikan tipologi system saluran yang berada di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin, sehingga daerah rawa lebak yang selama ini menjadi lahan tidur dapat memberikan nilai yang dapat dimanfaatkan baik untuk kebutuhan lahan pertanian, perikanan maupun kebutuhan lain.
1.2. Rumusan Masalah
 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin yang merupakan daerah rendah dan banyak terdapat daerah rawa lebak “tidur” yang belum dimanfaatkan secara maksimun. Oleh sebab itu apakah dengan analisis tipologi saluran dan pengaturan air rawa lebak ini dapat memberikan solusi yang besar untuk dimanfaatkan sesuai peruntukannya.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Air Rawa

Air rawa atau danau adalah air permukaan yang dimanfaatkan untuk  kehidupan, mempunyai sifat fisik seperti berwarna kuning kecoklatan, ini diakibatkan zat organis yang telah membusuk, misalnya asam humus  larut dalam air. 

      Pembusukan zat organik ini, maka kadar zat organis akan tinggi, sehingga kadar Fe dan Mn akan tinggi, karena kelarutan oksigennya kurang, maka unsur–unsur Fe dan Mn ini akan larut pada permukaan air, dan akan tumbuh lumut (algae) akibat adanya sinar matahari dan oksigen. Jadi untuk pengambilan air, sebaiknya pada kedalaman tertentu agar endapan seperti Fe, Mn, dan lumut yang ada pada permukaan rawa atau telaga tidak terbawa.

Hujan merupakan komponen yang sangat penting dalam Analisis Hidrologi, pada perencanaan debit banjir untuk menentukan dimensi saluran drainase. Curah hujan yang dipergunakan untuk penyusunan suatu rancangan dimensi saluran adalah curah hujan harian maksimum yang dapat diketahui pada stasiun pencatat hujan.

Air yang jatuh dari permukaan tanah terpisah menjadi dua bagian, yaitu bagian yang  mengalir di permukaan dan selanjutnya menjadi aliran limpasan (Overland Flow) yang selanjutnya menjadi limpasan (Run-Off) yang seterusnya merupakan aliran sungai ke Laut.

Air tanah dangkal berasal dari air hujan yang meresap secara vertikal. Lumpur dan sebagian bakteri (bakteri yang terdapat pada lumpur), tertahan pada permukaan tanah. Air tanah pada lapisan tanah yang jernih masih mengandung garam–garam yang terlarut. 
Air tanah dalam adalah air hujan yang meresap kedalam tanah yang menembus lapisan rapat air tanah dangkal. Kedalaman air tanah dalam, biasanya antara ± (100–300) m. Pengambilan air tanah dalam, harus menggunakan bor dan memasukan pipa kedalamnya. Jika tekanan air tanah ini besar, maka air dapat menyembur keluar, sumur air tanah dalam disebut dengan sumur artetis. Jika air tidak dapat keluar dengan sendirinya, maka digunakanlah pompa untuk membantu pengeluaran air tanah dalam.

Tanah mampunyai sifat kimia, karena tanah mengandung bahan mineral batuan yang telah lapuk, bahan organik jasad hidup tanah, udara, dan air. Sifat kimia tanah di lahan rawa lebak umumnya mempunyai pH berkisar 3.5 sampai 4.0. Tingkat kemasaman di lahan rawa lebak umumnya dipengaruhi oleh lingkungan setempat, bahan organik dan perbedaan tingkat oksidasi.
Pada musim kemarau tanah lebih teroksidasi, sehingga kemasaman meningkat dan PH menjadi lebih rendah. Sebaliknya pada musim hujan, kemasaman dapat menurun, karena selain terjadi pengenceran juga terjadi proses reduksi. Apabila terjadi water logged berkepanjangan dan lama, maka terjadi proses perombakan secara anaerob terhadap bahan organik sehingga terjadi pemasaman. Kemasaman merupakan watak bawaan lahan rawa.
2.2.  Analisasis Hidrologi 
Pada analisisis hidrologi faktor yang sangat penting adalah besarnya banjir yang dapat terjadi dengan periode ulang tertentu (return period). Data yang diperlukan untuk analisis besaran banjir rencana untuk drainase adalah data curah hujan yang diperoleh dari beberapa stasiun pencatat hujan dengan pencatatan data minimal 10 tahun.
2.3. Debit Banjir Rencana 
Debit banjir yang terjadi pada suatu area tergantung dari kondisi peruntukan area tersebut. Pada area yang masih alami besarnya debit banjir cenderung lebih kecil dibandingkan area yang sudah dikembangkan pada kondisi kemiringan lahan yang sama. Untuk daerah kawasan meresapnya air seringkali tidak tercapai. 
Analisis hidrologi yang telah dilakukan baru tahap debit banjir kala ulang 20 tahunan, oleh sebab itu perlu analisis debit banjir dengan variasi sampai dengan 100 tahun.
2.4. Tipe Saluran 

Dalam dimensi saluran baru dilakukan (Amelga Citra, 2012) berdasarkan debit banjir kala ulang 20 tahun dan belum memperhatikan kondisi pasang surut pada lokasi penelitian.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih efisien dalam arti dimensi saluran irigasi yang dibuat memenuhi kebutuhan dan dari segi ekonomisnya tidak terlalu mahal, jadi diperlukan tipologi secara komprehensif, sehingaa  dimensi saluran yang benar-benar sesuai dengan kondisi daerah tersebut.
2.5.  Air Larian

Menurut Chay Asdak, 2007, Air larian (surface runof), adalah bagian dari  curah hujan yang mengalir di atas permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan lautan, dimana air hujan yang jatuh ke permukaan tanah ada yang langsung masuk ke dalam tanah atau disebut air infiltrasi. Sebagian lagi tidak sempat masuk ke dalam tanah dan oleh karenanya mengalir atas permukaan tanah ketempat yang lebih rendah.

Ada juga bagian air hujan yang telah masuk kedalam tanah , terutama pada tanah yang hampir atau telah jenuh, air tersebut keluar ke permukaan tanah lagi dan lalu mengalir ke bagian yang lebih rendah. Kedua penomena aliran permukaan yang di sebut terakhir  tersebut air larian.

Bagian penting dari dari air larian yang perlu diketahui dalam kaitannya dengan rancang bangun pengendalian air larian adalah besarnya debit puncak (peak flow) dan waktu tercapainya debit puncak, volume, dan penyebaran air larian.

Sebelum air dapat mengalir di atas permukaan tanah, curah hujan terlebih dahulu harus memenuhi keperluan air untuk evaporasi, intersepsi, infiltrasi, dan berbagai bentuk cekungan tanah (suface detentions) dan bentuk penampang air lainnya.

Air larian berlangsung ketika jumlah curah hujan melampaui laju infiltrasi air ke dalam tanah. Setelah laju infiltrasi terpenuhi air mulai mulai mengisi cekungan-cekungan pada permukaan tanah, lalu setelah selesai air pada cekungan tersebut, air kemudian dapat mengalir di atas permukaan tanah dengan bebas.

Ada bagian air larian yang berlangsung agak cepat untuk selanjutnya membentuk aliran debit. Bagian air larian lain ini, karena melewati cekungan-cekungan permukaan tanah sehingga memerlukan waktu beberapa hari atau bahkan beberapa minggu sebelum akhirnya menjadi aliran debit.
2.6.  Faktor-faktor Penentu Air Larian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi air larian dapat di kelompokan menjadi faktor-faktor yang berhubungan dengan iklim dan karakteristik daerah aliran sungai (DAS), lama waktu hujan, intensitas, penyebaran hujan, dan volume air larian. Pada hujan dengan intensitas yang sama dengan waktu yang lebih lama, akan menghasilkan air larian yang lebih besar. Chay Asdak, 2007.
2.7.  Koefisien Air Larian

Koefisien air larian atau sering disingkat C adalah bilangan yang menunjukan perbandingan antara besarnya air larian terhadap besarnya curah hujan. Secara matematis koefisien air larian dapat di jabarkan sebagai berikut :

Koefisien air larian (C) =  air larian (mm)/curah hujan (mm) .......................2.1)


Angka koefisien air larian inimerupakan salah satu indikator untuk menentukan apakah suatu DAS telah mengalami gangguan (fisik). Nilai C yang besar menunjukan bahwa lebih banyak air hujan yang menjadi air larian.
2.8.  Prakiraan Air Larian



Menurut Chay Asdak, 2007, untuk memperkirakan besarnya air larian secara matematik adalah dengan menggunakan metoda rasional sebagai berikut :
         [image: image2.png],00278 C =1 * A



  ........................................................................2. 2)

Dimana : Q = air larian (debit) puncak (m3/det)



C = koefisien air larian



I  = intensitas curah hujan (mm/jam)

A = Luas wilayah DAS (ha) 

Intensitas curah hujan terbesar ditentukan dengan memperkirakan waktu konsentrasi Tc (time of concentration) untuk DAS bersangkutan dan menghitung intensitas hujam maksimum untuk priode ulang tertentu dan untuk lama waktu hujan sama dengan Tc. Bila Tc = 1 jam, intensitas hujan terbesar yang harus digunakan adalah curah hujan 1 jam.

BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT 

3.1. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari solusi sistem pemanfaatan rawa lebak yang ada di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin yang selama ini menjadi lahan “tidur” dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

· Menganalisis debit banjir kala ulang rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin

· Menganalisis kondisi tampungan existing air rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.

· Menganalisis kualitas air dan struktur tanah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin,

· Menganalisis model dan dimensi saluran pada lokasi rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin, sehingga rawa lebak tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya
3.2. Manfaat Penelitian


Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat :

· Bagi peneliti menambah wawasan berfikir tentang teori yang ada dapat di aplikasikan pada sistem pemanfaatan untuk mengembangkan potensi daerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I.
· Bagi pemerintah, dapat memberikan masukan bagi pemerintah Kabupaten Banyuasin, untuk menetapkan kebijakan dalam mengembangkan potensi daerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I 

· Bagi masyarakat, dapat meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani serta lembaga-lembaga yang ada di daerah rawa lebak berupa pedoman teknis di lapangan yang dapat menggambarkan produksi dengan investasi.

BAB IV. METODELOGI PENELITIAN
4.1.  Umum 

Sistem rawa lebak ini termasuk didalam dua kelurahan, maka penelitian rawa lebak ini dilakukan di Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data primer berupa pengukuran kondisi tinggi air rawa, dan melakukan wawancara dengan masyarakat pemilik lahan rawa, sedangkan  data sekunder adalah data curah hujan, peta dan kondisi serta luasan sub daerah rawa lebak sebagai data untuk menganalisis besaran nilai curah hujan dan untuk menghitung besaran debit banjir serta sistem aliran, sehingga rawa lebak dapat di gunakan sesuai dengan peruntukannya.
4.2. Identifikasi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yaitu rawa lebak di Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin lebih kurang 35 KM dari kota Palembang, dimana pada saat musim penghujan ketinggian air yang menggenang di lahan tersebut tidak dapat di manfaatkan, kecuali pada musim kemarau yang panjang.
4.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati langsung objek yang akan dibahas atau dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa data-data atau hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengumpulan data ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data primer dan sekunder.

· Data Primer

Data Primer adalah data diperoleh dengan cara mendapatkan secara langsung dari lapangan, atau data yang didapat dari pihak yang berkaitan langsung dengan wilayah penelitian, misalnya dengan wawancara langsung dan tanya jawab kepada pihak-pihak terkait yang berada pada wilayah tersebut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
· Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang berkaitan dengan perencanaan sistem saluran drainase, yaitu antara lain :
· Pedoman Kebijakan pengembangan sistem pengelolaan  rawa di Indonesia;
· Peta lokasi dan kontur lahan rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin
· Data Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Kenten.
· Data tentang air dan tanah basis sumber daya;

· Data hasil panen sehubungan dengan tanah dan air (produktivitas);

· Data tentang sosio-ekonomi manfaat dari skema lokal, regional dan nasional;
· Data tentang pedoman alokasi air dan distribusi;
4.4.  Bagan Alir Penelitian
Dalam penelitian  tahap II ini, dilakukan analisis debit puncak, analisis pasang surut, kemudian analisis total debit tampungan. Bagan alir penelitian secara lengkap dapat di lihat langkah sebagai berikut :
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BAB V HASIL YANG DICAPAI
5.1. Deskripsi Daerah Penelitian

Kelurahan Mariana Ilir merupakan hasil pemekaran dari Kelurahan Mariana dan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin merupakan sebagian daerah rawa lebak di Sumatera Selatan. Deskripsi daerah penelitian ini, merupakan satu kesatuan dari kedua Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir yang terletak pada kordinat  20 58i 11,3ii LS dan  104052i20,8iiBT, 

Daerah ini sangat jauh dari pusat ibukota Kabupaten Banyuasin, tapi sangat dekat dengan Kota Palembang, yaitu jarak tempuh lebih kurang 20 Km dari pusat Kota Palembang, dan 85 Km dari Ibukota Kabupaten Banyuasin atau Kota Pangkalan Balai. Deskripsi daerah penelitian dapat dilihat pada gambar 5.1. di bawah ini :
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5.2. Analisis Kondisi  Iklim
Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I adalah hujan tropis, panas dan lembab sepanjang tahun dengan suhu maksimum antara  29-32 ° C, suhu minimum 21-22 ° C dan kelembaban antara 84-89%.
5.3. Analisis Perhitungan Debit Banjir

Perhitungan debit banjir kala ulang adalah besarnya debit yang ada di daerah tertentu, sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam menentukan dimensi saluran yang seimbang dengan debit yang ada di daerah tersebut. 
Luas area rawa lebak Kelurahan Mariana dan Mariana Ilir sebesal 50 Ha atau 0,50 Km2, kawasan persawasan dengan koefisien pengaliran (C) di pakai 0,15, intensitas yang terjadi sebesar 99,564 mm/jam, maka besarnya debit banjir rencana untuk kala ulang 10 tahun, sebesar Q​banjir ​ 2,076 m³/detik.

5.4. Analisis Koefisien Air Larian DAS Kundur, Kemang dan Bengkinang
Koefisien air larian atau sering disingkat C adalah bilangan yang menunjukan perbandingan antara besarnya air larian terhadap besarnya curah hujan pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang.
Prosentase besarnya koefisien air larian tahun 2002 sebesar 0,46%, besarnya koefisien air larian tahun 2003 sebesar 0,35%, besarnya koefisien air larian tahun 2004 sebesar 0,38%, kemudian besarnya koefisien air larian tahun 2005 sebesar 0,35%.

Sedangkan rata-rata dari tahun 2002 sampai dengan 2014 didapat sebesar 0,35%, secara rinci hasil analisis koefisien air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinangdapat dilihat pada table 5.1 di bawah ini;
Tabel 5.1. Koefisien Air Larian DAS Kundur, Kemang dan Bengkinang

	Tahun

 

 
	Rerata

mm

 
	Luas Kawasan

A ( Ha)

 
	Volume Curah Hujan

m3

 
	Volume Air Larian (outlet)

Sal. Sek+Prim

Saat Penelitian (m3)
	Volume Dalam Rawa

ET+L(4-5)

m3
	Koefisien

Air Larian

C (5/4)
	Koefisien

Air Larian (C)

%

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	2002
	 159.1 
	50
	7954
	36.92
	7917
	0.0046
	0.46

	2003
	 213.2 
	50
	10659
	36.92
	10622
	0.0035
	0.35

	2004
	 191.9 
	50
	9596
	36.92
	9559
	0.0038
	0.38

	2005
	 212.7 
	50
	10634
	36.92
	10597
	0.0035
	0.35

	2006
	 174.0 
	50
	8700
	36.92
	8663
	0.0042
	0.42

	2007
	 197.0 
	50
	9850
	36.92
	9813
	0.0037
	0.37

	2008
	 223.8 
	50
	11188
	36.92
	11151
	0.0033
	0.33

	2009
	 200.4 
	50
	10021
	36.92
	9984
	0.0037
	0.37

	2010
	 309.8 
	50
	15492
	36.92
	15455
	0.0024
	0.24

	2011
	 216.0 
	50
	10800
	36.92
	10763
	0.0034
	0.34

	2012
	 257.9 
	50
	12896
	36.92
	12859
	0.0029
	0.29

	2013
	 386.0 
	50
	19300
	36.92
	19263
	0.0019
	0.19

	2014
	 177.8 
	50
	8892
	36.92
	8855
	0.0042
	0.42

	Rata - rata koefisien aliran kawasan rawa Kelurahan Mariana & Mariana Ilir
	0.35


Sumber : Hasil Analisis, 2016
5.5. Intensitas Curah Hujan DAS Kundur, Kemang dan Bengkinang
Intensitas curah hujan terbesar ditentukan dengan memperkirakan waktu konsentrasi Tc (time of concentration) pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang dan menghitung intensitas hujam maksimum untuk priode ulang tertentu dan untuk lama waktu hujan sama dengan Tc. Bila Tc = 1 jam, intensitas hujan terbesar yang harus digunakan adalah curah hujan 1 jam.
Waktu konsentrasi Tc (time of concentration) pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang untuk saluran primer sebesar 22,10 menit, untuk saluran tersier sebesar 0,36 menit, untuk saluran sekunder sebesar 3,11 menit, secara rinci dapat dilihat pada tabel 5.2. di bawah ini.

	Tabel 5.2. Waktu Konsentrasi (Tc) Lokasi Panelitian

	Saluran
	L
	S
	L^0,77
	S^0,385
	Tc (Menit)

	 Primer  
	3500
	7
	35.71 
	    2.12 
	 22.10 

	 Tersier 
	75
	0.35
	  27.78 
	     0.67 
	    0.36 

	 Skunder 
	1025
	0.5
	208.09 
	     0.77 
	    3.11 

	 Primer  
	1250
	4
	242.45 
	     1.71 
	    8.06 

	[image: image7.jpg]Universitas Bi n a »
Darma

FAKULTAS TEKNIK

Nomor :D[C[‘ /FT/Univ-BD/V/2016 Palembang, 4 Mei 2016
Lamp  i----eeee
Perihal : Bantuan Data-Data Penelitian

Kepada :
Yth. Bapak Camat
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin
Di
Mariana

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penelitian dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas |
Teknik Universitas Bina Darma Palembang :

No. Nama Jabatan Judul
1 Drs.H.Ishak Yunus, ST.,MT. | Ketua Prodi Teknik | Tipologi Saluran Pada Rawa Lebak DI
NIP. 195902031986031009 | Sipil ) Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin
(lanjutan)
2 Okki Tri Ananda Mahasiswa Analisis Karakter Lahan Rawa Lebak
NIM. 12171021 Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin
3 Achmad Yudha Mahasiswa Perubahan Tata Guna Lahan Rawa
NIM. 12171018 Terhadap Peningkatan Debit Banjir
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten
‘ Banyuasin
4 Rico Rachman | Mahasiswa -| Kajian Zonasi Kecamatan Banyuasin |
NIM. 1217007 | Kabupaten Banyuasin

Maka mohon kepada Bapak untuk membantu memberikan data-data yang diperlukan, guna
kelancaran dan kesempurnaan hasil penelitian.

Demikian atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasi

5 kan F3
Universitas {5 § i

Da s

CS

Fakultas Tekn¥k

£

Tembusan : )

Bapak Bupati Banyuasin di Pangkalan Balai

Kepala Dinas PU. Pengairan Kabupaten Banyuasin

Kepala Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin
Kepala UPTD Pertanian dan Peternakan Kecamatan Banyuasin |
Lurah Mariana Kecamatan Banyuasin |

Lurah Mariana llir Kecamatan Banyuasin |

2N




Rerata (m) 
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	 15.08 


]


Analisis Intensitas curah hujan air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, periode ulang 2 tahun diperoleh sebesar 12,578 mm/jam, periode ulang 5 tahun diperoleh sebesar 15,719 mm/jam, periode ulang 10 tahun diperoleh sebesar 17,271 mm/jam, secara rinci hasil analisis intensitas curah hujan air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang dapat dilihat pada tabel 5.3. di bawah ini.

	Tabel 5.3. Intensitas Curah Hujan Air Larian

	Priode Ulang (Thn)
	Distribusi Hujan
	Tc
	(Kolom 2/24)
	(24/Kol.3)^2/3
	Intensitas (i) (mm/jam)Kol.4 * Kol.5

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	2
	224.58
	15.08
	9.36
	1.363
	12.758

	5
	276.72
	15.08
	11.53
	1.363
	15.719

	10
	304.03
	15.08
	12.67
	1.363
	17.271

	25
	326.37
	15.08
	13.60
	1.363
	18.540

	50
	351.82
	15.08
	14.66
	1.363
	19.986

	100
	369.20
	15.08
	15.38
	1.363
	20.973
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5.6. Analisis Debit Air Larian DAS Kundur, Kemang dan Bengkinang

Pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, air larian berlangsung ketika jumlah curah hujan melampaui laju infiltrasi air ke dalam tanah. Setelah laju infiltrasi terpenuhi air mulai mulai mengisi cekungan-cekungan pada permukaan tanah pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, lalu setelah selesai air pada cekungan rawa lebak Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir, air kemudian dapat mengalir di atas permukaan tanah dengan bebas.

Adapun besar debit air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, untuk priode kala ulang 2 tahun diperoleh sebesar 1,773 m3/det, untuk priode kala ulang 5 tahun diperoleh sebesar 2,185 m3/det, untuk priode kala ulang 10 tahun diperoleh sebesar 2,401 m3/det, secara rinci sampai denga 100 tahun dapat dilihat pada tabel 5.4. di bawah ini.

	Tabel 5.4. Debit Air Larian Rawa Lebak Kelurahan Mariana & Mariana Ilir

	Priode Ulang (tahun)
	Konstanta
	Intensitas Hujan (i)
	Luas Kawasan Rawa
	Q Air Larian

	tahun
	
	 (mm/jam)
	(Ha)
	m3/dt.

	2
	0.00278
	12.758
	50
	1.773

	5
	0.00278
	15.719
	50
	2.185

	10
	0.00278
	17.271
	50
	2.401

	25
	0.00278
	18.540
	50
	2.577

	50
	0.00278
	19.986
	50
	2.778

	100
	0.00278
	20.973
	50
	2.915
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Sedangkan besar debit puncak air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, dianalisis untuk priode kala ulang 10 tahun yang masuk pada saluran tersier daerah persawahan seluar 4 ha sebesar 0,192 m3/detik, yang masuk pada saluran saluran sekunder Sei Bengkinang dengan luas kawasan seluas 8 ha sebesar 0,384 m3/detik, yang masuk pada saluran saluran primer Sei Kundur dengan luas kawasan seluas 8 ha sebesar 0,960 m3/detik. Secara rinci setiap saluran pada daerah penelitian besar debit puncak air larian dapat dilihat pada tabel 5.5. di bawah ini.

	Tabel 5.5. Debit Air Larian Saluran Priode Ulang 10 Tahun  

	Saluran
	Konstanta
	Intensitas Hujan (i)
	Luas Rawa (Ha)
	Q Air Larian (m3/det)

	Tersier Persawahan
	0.00278
	17.271
	4
	0.192

	Skunder Sei. Bengkinang
	0.00278
	17.271
	8
	0.384

	Primer Sei. Kundur
	0.00278
	17.271
	20
	0.960

	Primer Sei. Kemang
	0.00278
	17.271
	18
	0.864

	 
	Total Kawasan Rawa dan Debit Air larian
	50
	2.401


[image: image10.jpg]



5.7. Analisis Pasang Surut dan Hidrotopogafi Lahan



Kawasan rawa lebak di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I, bukan merupakan lahan rawa lebak independen yang hanya dapat menampung curahan air hujan. Tapi lahan ini juga merupakan lahan yang dipengaruhi oleh kondisi pasang surut, terutama pada kawasan yang dekat dengan Sungai Musi yang dekat dengan laut dan pada musin hujan.
Air pasang surut tidak akan mempengaruhi lahan rawa lebak ini, ketika saat musim kemarau (musim panas). Hanya saja air pasang surut pada kawasan ini terjadi di sistim saluran antara lain Sungai Kundur yang berada di arah barat  dari rawa lebak dan Sungai Kemang yang berada di arah timur dari rawa lebak, oleh sebab itu penulis hanya meneliti kondisi pasang surut pada 2 (dua) sungai tersebut.
Pengukuran air pasang surut dilakukan pada bulan Mei 2016 dalam musim hujan dan di ukur pada saat bulan purnama, hal ini dilakukan karena pada saat itu terjadi air pasang maksimun, sedangkan kondisi surut diukur dalam kondisi air saluran/sungai terendah.
Untuk muka air tertinggi di titik A atau Sungai Kundur sebesat 2,88 m, sedangkan muka air terendah setinggi 0,75 m, dan muka air sedang atau rata-rata di peroleh sebesar 1,82 m. Secara jelas hasil pengukuran ini dapat di lihat pada gaambar 5.1   di bawah ini.
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Sedangkan  muka air tertinggi di titik D atau Sungai Kemang sebesat 2,57 m, sedangkan muka air terendah setinggi 0,97  m, dan muka air sedang atau rata-rata di peroleh sebesar 1,58 m. Secara jelas hasil pengukuran ini dapat di lihat pada gaambar  5.2  di bawah ini.
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Berdasarkan hasil pengukuran tinggi muka air pasang saat ini dalam kondisi musim hujan ini ketika bulan purnama, di Sungai Kundur setinggi 2,88 m, sedangkan muka air terendahnya setinggi 0,75 m, dan di Sungai Kemang tinggi air pasang setinggi 2,57 m, sedangkan muka air terendahnya setinggi 0,58 m. Dan informasi ketua Kelompok Tani Kecamatan Banyuasin I (Bapak Sugeng, 2016) bahwa lahan rawa lebak Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir ini hanya di pengaruhi oleh air pasang tertinggi pada musim hujan saja, sedangkan pada musim kemarau ini air pasang tertinggi tidak mempengaruhi kondisi lahan rawa lebak ini.

Untuk kondisi muka air tanah pada lokasi penelitian Dusun Sambirejo, menunjukan kedalaman muka air tanah yang ada setelah penggalian sumur gali du musim hujan kedalam lebih kurang 15 cm, maka telah diperoleh muka air tanah.

Hidrotopografi pada rawa lebak Kelurahan Mariana dan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I, yang merupakan gambaran elevasi relative suatu lahan terhadap elevasi muka air tertinggi rawa non pasang surut Muka Air Tertinggi, yang berfungsi sebagai elevasi muka air referensi, dan melihat ketinggian muka air tanah, pada pasang tertinggi kondisi lahan tergenang air selama lebih kurang 5 – 6 jam, hal ini hanya pada saat musim hujan, namun pada saat pasang kecil air tidak sampai masuk ke lahan, maka lahan rawa lebak ini dapat dikategorikan lahan B.

5.8. Analisis Karakteristik Tanah
Penelitian geoteknik dimaksudkan untuk mengetahui dan mengevalusi kondisi lapisan tanah bawah permukaan dilokasi penelitian, yaitu Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.
Sondir dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data lithologi serta karakteristiknya, yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan rekomendasi bagi rancangan bangun (design) untuk saluran. Selain itu juga diperlukan sebagai data penunjang pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi maupun perencana peralatan yang akan digunakan.
Penyondiran dilaksanakan dengan menggunakan alat sondir berkapasitas     2,5 ton dan dilakukan sebanyak 1 (satu) titik. Pengujian dilakukan hingga mencapai kedalaman lapisan tanah keras dengan nilai perlawanan konus (qc) > 150 Kg/Cm2 atau jumlah hambatan pelekat > 2.500 Kg/Cm. 

Titik sondir dilakukan pada kawasan lebak dangkal yang berada di perumahan penduduk dan persawahan, titik penyondiran ini berjarak lebih kurang 100 m di hulu Sungai Bengkinang.

 Berdasarkan hasil  penyondiran dan mengambilan data tanah yang diperoleh menunjukan resistensi tekanan konus dengan kedalaman 1 meter sebesar 14 kg/cm2 , kedalaman 2 meter sebesar 23 kg/cm, sampai dengan kedalaman 8 meter didapat tekanan konus sebesar 175 m.

Sedangkan jenis tanah yang diperoleh berwarna kuning kecoklatan berupa tanah clay dengan hasil laboratorium berat jenis tanah rerata 1600 kg/m3, sudut geser tanah (δ) sebesar 40 serta daya dukung tanah sebesar 0,5 kg/cm2.
5.9. Analisis Jenis Tanaman 



Jenis tanaman yang tumbuh pada kawasan rawa lebak dan pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, berupa enceng gondok, dan jenis tumbuhan yang biasa di katakana masyarakat sebagai tanaman “kumpai” yaitu sejenis tanaman perdu serta rumput-rumputan lainnya. Di bawah ini menunjukan jenis tanaman rerumputan yang tumbuh di daerah rawa dan aliran sungai.




BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Untuk tahap berikutnya dari penelitian lanjutan tahap II ini, sebagaimana rencana kegiatan yang di buat dalam proposal penelitian yang diajukan, yaitu berupa dimensi saluran, analisis sistem pengelolaan kawasan rawa lebak Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, juga berupa model tipelogi saluran yang di mulai dari saluran tersier kawasan persawahan dan permukiman penduduk, saluran sekunder, serta saluran primer.
Skedul di bawah ini merupakan jadwal kegiatan penelitian lanjutan tahun kedua (II) 2016.
Tabel 6.1. Rencana Tahapan Kegiatan Penelitian
	No.
	Uraian
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	Analisis peta saluran
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	
	
	
	
	
	

	2.
	Analisis sampel air
	
	Ѵ
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis sampel tanah
	
	
	Ѵ
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Simulasi tipologi saluran
	

	
	Analisis Debit Puncak & dimensi Saluran
	
	
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	
	

	
	Analisis system Pengelolaan Kawasan Rawa Lebak
	
	
	
	
	
	Ѵ
	Ѵ
	Ѵ
	
	

	5.
	Pelaporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ѵ
	Ѵ


BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dicapai, dapat disimpulkan sebagai berikut : Luas area rawa lebak Kelurahan Mariana dan Mariana Ilir sebesal 50 Ha atau 0,50 Km2, kawasan persawasan dengan koefisien pengaliran (C) di pakai 0,15, intensitas yang terjadi sebesar 99,564 mm/jam, maka besarnya debit banjir rencana untuk kala ulang 10 tahun, sebesar Q​banjir ​ 2,076 m³/detik.

Tanah pada rawa lebak di Kelurahan Mariana dan Kelurahan Mariana Ilir, jenis tanah  alluvial yang berwarna abu-abu kehitaman, dengan kedalaman mulai 1 m sampai dengan 7 m sedikit lunak serta daya dukung tanah sebesar 64,79 kg/cm2, sedangkan untuk kedalaman 8 m sampai dengan 15 m berwarna abu-abu keras dengan daya dukung tanah diperoleh sebesar 178,88 kg/cm2.

Kondisi lahan rawa lebak Kelurahan Mariana dan Mariana ILir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin, terbagi kedalam 3 (tiga) kondisi yaitu rawa lebak dangkal dengan kedalaman air 20 cm sampai dengan 30 cm terdapat permukiman penduduk, lebak sedang dengan kedalaman 30 cm sampai dengan 50 cm dimanfaatkan untuk kawasan persawasahan dan pertanian, dan kondisi rawa lebak dalam dengan genangan air sedalam 50 cm sampai dengan 80 cm berada pada bantaran sungai Bengkinang diperuntukan pada kegiatan budi daya perikanan.

Berdasarkan hasil pengukuran tinggi muka air pasang saat ini dalam kondisi musim hujan ini ketika bulan purnama, di Sungai Kundur setinggi 2,88 m, sedangkan muka air terendahnya setinggi 0,75 m, dan di Sungai Kemang tinggi air pasang setinggi 2,57 m, sedangkan muka air terendahnya setinggi 0,58 m.

Besar debit puncak air larian pada daerah aliran sungai Kundur, Kemang dan Bengkinang, dianalisis untuk priode kala ulang 10 tahun yang masuk pada saluran tersier daerah persawahan seluar 4 ha sebesar 0,192 m3/detik, yang masuk pada saluran saluran sekunder Sei Bengkinang dengan luas kawasan seluas 8 ha sebesar 0,384 m3/detik, yang masuk pada saluran saluran primer Sei Kundur dengan luas kawasan seluas 8 ha sebesar 0,960 m3/detik.

Hidrotopografi pada rawa lebak Kelurahan Mariana dan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I, yang merupakan gambaran elevasi relative suatu lahan terhadap elevasi muka air tertinggi rawa non pasang surut Muka Air Tertinggi, yang berfungsi sebagai elevasi muka air referensi, dan melihat ketinggian muka air tanah, pada pasang tertinggi kondisi lahan tergenang air selama lebih kurang 5 – 6 jam, hal ini hanya pada saat musim hujan, namun pada saat pasang kecil air tidak sampai masuk ke lahan, maka lahan rawa lebak ini dapat dikategorikan lahan B.
Analisis model kebijakan yang harus laksanakan secara bertahap dan model saluran yang direkomendasikan berpenampang trapesium karena kondisi lahan untuk dimensi saluran persegi tidak direkomendasikan karena kondisi di lapangan dan jenis tanah yang menunjukan sangat labil, oleh sebeb itu hal ini tidak di hitung simulasinya.
7.2. Saran

Infrastruktur pintu air yang telah di bangun sudah rusah, oleh sebeb itu perlu adanya pemeliharaan infrastruktur yang sudah di bangun secara rutin. Data pasang surut yang diambil, hanya di lakukan satu kali pada musim kemarau tahun 2015 dan penghujan tahun 2016 ini sebaiknya dilakukan secara terus menerus selama 3 (tiga) bulan, agar kondisi pasang surut yang diperoleh lebih akurat.
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Gambar 5.1 : Deskripsi Daerah Penelitian
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 Gambar  5.3 : Muka Air Pasang  Surut  Sungai  Kemang 
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Gambar 5. 4. Jenis Tanaman Yang Tumbuh di Sungai Kundur





Gambar 5. 5. Jenis Tanaman Yang Tumbuh di Kawasan Rawa
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